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A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian terkait “Pelaksanaan Pemeliharaan Arsip
Inaktif di Badan Karantina Indonesia”, dapat ditarik kesimpulan bahwa
pemeliharaan arsip inaktif di Barantin telah dilaksanakan dengan cukup baik.
Kesimpulan per aspek penelitian diuraikan sebagai berikut:
1. Penataan Arsip Inaktif

Pelaksanaan penataan arsip inaktif dilakukan melalui tahapan pengaturan
fisik arsip, pengolahan informasi, dan penyusunan daftar arsip. Dengan di
dalamnya pada pengaturan fisik arsip meliputi penataan arsip dalam boks,
penomoran boks dan pelabelan, serta pengaturan penempatan boks pada
tempat penyimpanan. Mengacu pada hasil penelitian, pelaksanaan penataan
arsip inaktif tersebut kurang terlaksana dengan baik karena masih banyak
kegiatan yang perlu ditingkatkan dan diperhatikan implementasinya.

Permasalahan muncul pada penaatan arsip di dalam boks yang masih
banyak tidak menggunakan folder dan hanya menggunakan kertas HVS juga
klip binder sebagai pemisah atau pengelompokan arsip. Dengan kendala yang
juga muncul boks ditempatkan di luar tempat penyimpanan dan penempatan
boks ditumpuk pada lantai dikarenakan rak arsip karena keterbatasan ruang
simpan dan rak penyimpanan. Hal tersebut dikhawatirkan bukan melakukan
tahapan pemeliharaan arsip inaktif, melainkan akan merusak fisik maupun
informasi arsip.

Selanjutnya, tidak konsistennya penyusunan daftar arsip inaktif dari
belum dimilikinya daftar arsip inaktif untuk beberapa boks arsip yang
tersimpan dan daftar arsip yang belum diperbaharui secara berkala dengan
informasi lokasi simpan baru di record center. Juga tidak terlaksananya
pengolahan informasi arsip yang menambah dan mendukung kemudahan

layanan informasi dengan daftar arsip tematik untuk internal instansi maupun
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eksternal ke publik. Jadi, hanya mengandalkan daftar arsip inaktif untuk
sarana yang mendukung layanan tersebut. Dari kendala tersebut
dikhawatirkan sulitnya temu kembali arsip dikarenakan daftar arsip inaktif
yang tidak optimal tersebut dan tidak terbantu juga karena tidak ada daftar
tematik arsip. Selain itu, akan menghabiskan waktu yang lebih lama untuk
proses penyusutan arsip khususnya pemusnahan karena kurangnya informasi

arsip dari daftar arsip inaktif.

Penyimpanan Arsip Inaktif

Pada penyimpanan arsip inaktif, prasarana dan sarana kearsipan
merupakan unsur penting dalam keberlangsungan kegiatan tersebut.
Penyimpanan arsip inaktif telah dilakukan dengan baik, terlihat dari segala
kendala yang muncul akan diupayakan solusi untuk mencapai pengoptimalan
penyimpanan terus berjalan. Misalnya dari kendala yang sangat signifikan
untuk pemeliharaan arsip inaktif yaitu prasarana kearsipan karena ruang
penyimpanan arsip inaktif atau record center ini memiliki keterbatasan pada
luas ruang penyimpanan. Kendala tersebut sangat berpengaruh dengan
ketersediaan rak penyimpanan untuk boks arsip juga, jadinya permasalahan
ditemui dengan adanya penumpukan boks arsip di luar rak dan diletakkan
pada ruang kosong antara rak penyimpanan bahkan di lantai record center.
Upaya yang dilakukan dengan pemanfaatan peluang tersebut dikhawatirkan
akan merusak fisik maupun informasi arsip ke depannya.

Selain itu, untuk sarana kearsipan pada langkah penyimpanan arsip inaktif
yang meliputi sarana penyimpanan serta sarana keamanan dan keselamatan
memiliki kendala dari ketergantungan ketersediaan stok barang. Misalkan
dari sarana penyimpanan yang digunakan adalah folder, boks, dan rak
penyimpanan. Sedangkan, sarana keamanan dan keselamatan terdiri dari
kontrol akses, bahaya serangga, serta penyusutan dan pemeliharaan yang
ramah lingkungan. Secara lebih lanjut, kendala pada sarana keamanan dan
keselamatan muncul dari perlu penyesuaian akan ruang penyimpanan yang

hadir dari ketersediaan ruang kosong tersebut.



B. Saran
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Dalam upaya pengoptimalan pemeliharaan arsip inaktif melalui penataan

arsip inaktif dan penyimpanan arsip inaktif, berikut adalah langkah yang diajukan

untuk mengatasi kendala yang dihadapi oleh Barantin sebagai berikut:

1. Penataan Arsip Inaktif

a.

Melaksanakan keseragaman penggunaan folder arsip untuk menata arsip
inaktif di dalam boks guna mengelompokkan arsip secara baik agar
tercipta penataan arsip yang lebih mudah diakses untuk penemuan kembali
arsip.

Menerapkan keseragaman keterangan informasi yang akan dicantumkan
dalam pelabelan pada boks arsip dengan merepresentasikan arsip yang
tersimpan di dalam boks.

Meningkatkan keseragaman pengaturan penempatan boks pada tempat
penyimpanan yang sesuai dengan prinsip asal usul dengan dukungan
pemberian tanda atau label informasi untuk bagian di tempat penyimpanan
yang menunjukkan pengelompokan arsip inaktif apa yang disimpan sesuai
prinsip asal usul arsip tercipta. Contohnya rak 1 dengan label Karantina
Hewan, rak 2 dengan Karantina Tumbuhan, rak 3 dengan Arsip Keuangan,
rak 4 dengan Arsip Bagian Perencanaan.

Melakukan penyusunan daftar arsip inaktif dengan menyeluruh secara
rutin dan konsisten pada satu tempat dan dapat diakses, baik secara online
melalui excel ataupun hasil cetak melalui buku untuk diperbaharui sesuai
boks — boks arsip yang tersimpan di record center dengan minimal satu
kali dalam setahun atau setelah pelaksanaan penyusutan arsip meliputi
pemindahan arsip inaktif unit pengolah ke unit kearsipan, pemusnahan
arsip, penyerahan arsip statis ke ANRI.

Melakukan monitoring atau pengawasan dan evaluasi terkait rangkaian
dari penataan arsip inaktif untuk lebih tegas dan tertib dilakukan dari

penerimaan arsip inaktif hasil pemindahan unit kerja.
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f. Memberikan pelatihan kepada pegawai mengenai pentingnya manajemen
arsip yang efektif meliputi pembahasan terkait pentingnya pemeliharaan
fisik dan informasi arsip inaktif yang dimulai dari pengaturan fisik arsip,
pengolahan informasi arsip, dan penyusunan daftar arsip inaktif dengan
pentingnya prasarana dan sarana kearsipan sesuai standar yang
mendukung. Dapat diselenggarakan melalui diskusi, sosialisasi, maupun
bimbingan teknis terkait pemeliharaan arsip inaktif secara teknis pada

lingkup Badan Karantina Indonesia.

2. Penyimpanan Arsip Inaktif

a. Memastikan ketersediaan pengadaan sarana kearsipan bagi keseluruhan di
lingkup Badan Karantina Indonesia dalam kegiatan kearsipannya dengan
pegawai yang berwenang melakukan pengecekan rutin melalui inventori
sarana kearsipan yang tersedia. Sehingga menghindari kejadian
memanfaatkan sarana bukan kearsipan dalam penyimpanan arsip inaktif.

b. Melakukan revaluasi akan prasarana penyimpanan arsip inaktif yang harus
disesuaikan kembali dengan kondisi organisasi yang baru saja mengalami
perubahan yaitu dari luas dan kapasitas record center.

c. Meneruskan penggunaan rak arsip berbahan metal yaitu rak besi untuk
penyimpanan terhadap arsip dengan media kertas yang ditata dalam boks
arsip.

d. Meningkatkan kualitas penyimpanan arsip inaktif dengan pengadaan alat
pengukur juga alat pengatur suhu dan kelembapan. Lalu, dengan kamera
pengawas di dalam record center dan kontrol akses dari penggunaan sidik
jari di pintu record center
Menetapkan kontrol akses ke record center dengan penentuan petugas
yang berwenang saja dan memastikan sarana keamanan dari kamera
pengawas dan kunci ruangan terpasang juga berfungsi dengan baik pada

record center.
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